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Abstract 
The purpose of this study was to improve the basic techniques of passing futsal skills at the UM Lab 
Junior High School by using the drill method. This research is sports action research using qualitative 
descriptive and quantitative descriptive methods. This research was conducted using two cycles and 
each cycle consisting of 4 stages. The subjects of this study were junior high school extracurricular 
members, totaling 20 students. The technique of collecting data is using observation. The results 
showed the success of the participants in carrying out basic passing techniques in the futsal game 
after being given actions from cycle 1 and cycle 2. The result was that for each indicator there was an 
increase from the preparation indicator increasing to 95,83 percent, implementation 82,5 percent, 
and movement final 91,25 percent. The conclusion of this study is that the varied drill method can 
improve the basic futsal passing technique skills of the futsal extracurricular members of the UM Lab 
Junior High School. The suggestion of the results of this study is that an extracurricular trainer can 
use a variety of drill methods and can be used by futsal extracurricular participants as new 
knowledge about the forms of basic passing technique training in futsal games. 
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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini untuk “meningkatkan teknik dasar keterampilan passing futsal di Sekolah 
Menengah Pertama Lab UM dengan menggunakan metode drill. Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan olahraga dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif dan deskriptif kuantitatif. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua siklus dan setiap siklusnya terdiri dari 4 tahap. 
Subjek penelitian ini adalah peserta ekstrakurikuler Sekolah Menengah Pertama yang berjumlah 20 
siswa. Teknik pengumpulan data yaitu menggunakan observasi. Hasil penelitian menunjukkan 
keberhasilan peserta dalam melakukan teknik dasar passing dalam permainan futsal setelah 
diberikan tindakan dari siklus 1 dan siklus 2. Hasilnya pada tiap-tiap indikator sudah terjadi 
peningkatan dari indikator persiapan meningkat menjadi 95,83 persen, pelaksanaan 82,5 persen, 
dan gerakan akhir 91,25 persen. Kesimpulan dari penelitian ini adalah metode drill bervariasi dapat 
memperbaiki keterampilan teknik dasar passing futsal peserta ekstrakurikuler futsal Sekolah 
Menengah Pertama Lab UM. Saran hasil penelitian ini, pelatih ekstrakurikuler dapat menggunakan 
metode drill bervariasi serta dapat digunakan peserta ekstrakurikuler futsal sebagai pengetahuan 
baru mengenai bentuk-bentuk latihan teknik dasar passing pada permainan futsal. 

Kata kunci: futsal; teknik dasar passing; metode drill bervariasi 

 

1. Pendahuluan  

Banyak jenis olahraga yang dapat dilakukan, baik bersifat individu maupun bersama-

sama atau berkelompok. Salah satu dari olahraga yang berbentuk permainan dan berkelompok 

yang sangat disukai dan digemari oleh setiap lapisan golongan masyarakat saat ini yaitu 

olahraga futsal. Menurut Wirama et al., (2019), secara umum olahraga adalah bagian dari 

aktivitas jasmani dan memberikan efek yang positif yaitu kebugaran bagi tubuh. Menurut 

Taufik (2019), “futsal merupakan salah satu cabang olahraga yang hampir sama dengan 

sepakbola namun arena atau lapangan yang lebih kecil”. Menurut Prasetyo & Rohman, (2019), 
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“permainan futsal adalah sebuah olahraga kelompok yang membutuhkan kerja sama tim yang 

baik”. Menurut Fadlilah & Rahil (2019), “futsal pertama kali berasal dari daerah Montevideo, 

Uruguay pada tahun 1930 dan diperkenalkan oleh pelatih sepakbola yang berasal dari 

Argentina yakni Juan Carlos Ceriani”. Olahraga futsal ini dimainkan oleh 5 orang dalam setiap 

tim, dan bola yang digunakan lebih berat dan berukuran lebih kecil daripada bola yang 

digunakan dalam olahraga sepakbola. Menurut Armanzah & Nurrochmah (2020), 

ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan olahraga yang bertujuan untuk mengembangkan 

bakat dan minat siswa yang dilaksanakan di luar jam sekolah. Salah satu kegiatan 

ekstrakurikuler dalam sekolah yaitu futsal. 

Menurut Magrisa et al., (2018), ekstrakurikuler merupakan bagian dari proses belajar 

yang menekankan pada kebutuhan minat dan bakat siswa. Ekstrakurikuler merupakan suatu 

bentuk kegiatan siswa yang dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dan dilakukan di 

luar jam pelajaran (Nuryanto, 2017). Menurut Abidin (2018), “kegiatan ekstrakurikuler perlu 

diadakan dalam setiap sekolah, karena dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler ini siswa bisa 

menyalurkan keterampilan atau bakat siswa sebagai generasi muda yang direalisasikan oleh 

sekolah”. Sedangkan menurut Ardi Munir et al., (2019), merupakan “suatu wahana dalam 

mengembangkan suatu bakat maupun keterampilan yang dimiliki oleh siswa. Kegiatan 

ekstrakurikuler adalah suatu bentuk kegiatan siswa-siswi untuk dapat mengembangkan bakat, 

minat maupun keterampilannya yang dilaksanakan di luar jam pelajaran sekolah dan 

dilaksanakan di luar maupun di dalam sekolah”. Permainan futsal di Indonesia saat ini sudah 

cukup berkembang pesat, saat sudah banyak team futsal yang didirikan untuk berkompetisi 

dengan tujuan mencari prestasi. Sekarang ini juga sudah cukup banyak sekolah-sekolah yang 

memiliki ekstrakurikuler ataupun tim futsal. 

Olahraga futsal merupakan suatu permainan untuk menguasai dan merebut bola 

kembali apabila sedang dikuasai oleh lawan dan bertujuan mencetak sebuah gol ke gawang. 

Oleh sebab itu, supaya bisa bermain futsal maka harus menguasai keterampilan teknik dasar 

futsal yang baik terlebih dahulu. Agar dapat bermain futsal dengan baik, pemain harus didasari 

dengan teknik dasar yang benar dan baik, bukan hanya sekedar bisa menendang bola tapi juga 

diperlukan keahlian dalam mengontrol dan menguasai bola. Menurut”(Susi, 2016), 

mengatakan “setiap seorang pemain futsal wajib menguasai keterampilan dasar bermain futsal 

dengan tepat dan cepat, karena dalam permainan futsal dituntut untuk melakukan permainan 

yang cepat di bawah tekanan ritme permainan”. Ginting et al., (2019), juga berpendapat sama 

bahwa “beberapa keterampilan dasar futsal yaitu: 1) keterampilan dasar passing 

(mengumpan), 2) keterampilan dasar control (menahan bola), 3) keterampilan dasar chipping 

(mengumpan lambung), 4) keterampilan dasar dribbling (menggiring bola), 5) keterampilan 

dasar shooting (menembak)”. Dalam permainan futsal mempunyai beberapa keterampilan 

dasar yang harus dimiliki oleh seorang atlet futsal, yang paling utama adalah passing. Teknik 

dasar passing adalah kegiatan mengumpan bola yang dibutuhkan oleh setiap pemain futsal 

untuk melakukan serangan. Teknik dasar passing sangat perlu oleh setiap atlet futsal, karena 

dengan ukuran lapangan yang lebih relatif kecil dibutuhkan akurasi passing yang akurat dan 

keras (Ginting et al., 2019). Memiliki teknik dasar passing yang akurat dapat menunjang 

seorang pemain futsal dapat menguasai suatu pertandingan dan itu harga mati bagi seorang 

pemain (Anindhika, 2016). Passing dalam permainan futsal merupakan bagian penting di 

dalam permainan futsal. Dalam permainan futsal membutuhkan strategi, kecepatan, dan 

ketepatan mengumpan yang baik. Keterampilan mengumpan merupakan penghubung semua 

pemain di seluruh sektor dan memungkinkan tim melakukan serangan ke lawan. Jika dalam 
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suatu pertandingan tim tersebut banyak sekali melakukan kesalahan passing maka tim 

tersebut akan sangat mudah kehilangan permainan. Guna memperbaiki keterampilan dasar 

mengumpan atau passing dalam olahraga futsal maka dibutuhkan passing yang bervariasi. 

Menurut Yogatama & Irawadi (2013) “ada dua cara untuk melakukan passing, diantaranya 

yaitu short passing dan long passing”. Kegiatan passing juga memerlukan kegiatan latihan yang 

lebih banyak lagi. Seorang pemain futsal yang ingin mempunyai prestasi harus memiliki latihan 

yang teratur, rajin, terprogram, dan disiplin merupakan suatu proses yang dilakukan secara 

sistematis, dengan kian hari kian menambah beban latihannya (Asbanu & Triansyah, 2011). 

Latihan merupakan suatu aktivitas olahraga yang dilakukan secara sistematis dalam waktu 

yang lama, dalam latihan beban setiap hari ditingkatkan secara progresif dan fokus pada 

individu yang mengarah pada ciri-ciri fisiologis dan psikologis pemain untuk mencapai tujuan 

yang sudah ditentukan. 

Dalam suatu pertandingan diperlukan yang namanya pengembangan teknik individu 

dan peningkatan keterampilan bermain futsal. Keterampilan dan pengembangan bermain 

futsal dinamakan dengan suatu variasi dalam latihan. Suatu variasi latihan diberikan bertujuan 

agar suatu proses latihan dapat berjalan menyenangkan, tidak membuat bosan, dan bisa 

menjadi suatu penyemangat bagi atlet atau pemain untuk mengikuti proses latihan tersebut. 

Variasi latihan merupakan bermacam-macam bentuk model latihan yang bertujuan untuk 

mengatasi suatu rasa kebosanan yang monoton dalam latihan tersebut. Seorang atlet 

memerlukan sebuah bentuk latihan untuk mengembangkan teknik dan meningkatkan 

keterampilan bermain futsal dengan menggunakan “metode drill. Metode drill yaitu suatu cara 

latihan untuk mencapai keterampilan yang benar dan dapat dilakukan secara otomatis atau 

menjadi terbiasa. Metode drill teknik dasar passing adalah suatu cara atau proses berlatih 

mengumpan atau memberikan bola kepada teman satu tim dengan tepat dan dilakukan secara 

berulang-ulang dan terus menerus untuk dapat mencapai gerakan teknik” dasar passing yang 

baik dan maksimal yang dilakukannya secara otomatis dan bisa menjadi terbiasa. 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada kegiatan ekstrakurikuler futsal di 

Sekolah Menengah Pertama Lab UM, peneliti memperoleh hasil pengamatan oleh observer atau 

pengamat bahwa persentase kesalahan tertinggi yaitu terjadi pada kegiatan mengumpan bola 

atau passing, tingkat kesalahan yang diperoleh cukup tinggi yaitu 67.68%, sementara pada 

olahraga futsal teknik mengumpan atau passing merupakan keterampilan dasar yang harus 

terkuasai dahulu dan juga merupakan keterampilan dasar yang gelombangnya sangat sering 

dilakukan. Maka dari itu peneliti ingin berupaya untuk memperbaiki keterampilan dasar dalam 

melakukan teknik mengumpan peserta ekstrakurikuler futsal tersebut. Di samping itu, 

berdasarkan hasil dari penyebaran kuesioner kepada 20 siswa ekstrakurikuler tersebut 

diketahui bahwa sebanyak 16 siswa (80%) kesulitan saat melakukan teknik dasar passing, 14 

siswa (70%) kesulitan saat melaksanakan keterampilan dasar mengumpan pada bagian 

pelaksanaan, 18 siswa (90%) berpendapat terlalu sedikit model latihan yang diberikan setiap 

latihannya, dan 17 siswa (85%) berkeinginan adanya model latihan keterampilan dasar 

mengumpan yang baru. Menurut hasil dari diskusi dan penyebaran kuesioner kepada pelatih 

bisa disimpulkan kalau pelatih memang belum maksimal saat memberikan model latihan 

keterampilan dasar mengumpan karena pelatih tidak membuat program latihan yang 

terstruktur atau terjadwal, dan pelatih juga mengatakan bahwa beliau sepakat sekali jika 

peneliti berkeinginan membagikan beberapa model latihan keterampilan dasar mengumpan 

atau passing. 
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Menurut dari perolehan pengamatan terkemuka dapat diketahui permasalahan antara 

lain yaitu minimnya penguatan secara terorganisir sehingga performa dari perolehan berlatih 

siswa ekstrakurikuler condong kurang ekuivalen dan versi pelatihan yang dibagikan terbatas 

variasinya kemudian mengakibatkan timbulnya rasa jenuh dan bosan pada saat berlatih. 

Karena sebab itu, guna mendapatkan keterampilan dasar mengumpan yang lebih baik dan 

benar hendaklah muncul solusi atau jalan keluar guna menumpas permasalahannya. Solusi 

atau jalan keluar guna memperbaiki keterampilan dasar mengumpan untuk siswa 

ekstrakurikuler futsal, peneliti berencana memberikan latihan yang dilaksanakan berulang 

(drill) secara sistematis dengan memanfaatkan beraneka ragam model latihan yang bervariasi. 

Keinginan peneliti guna memperbaiki keterampilan dasar mengumpan amat selaras 

dengan sejumlah penelitian telah lalu yang mempunyai permasalahan dan sistem untuk 

meningkatkannya. Menurut Nurdiati (2018), mengatakan “menggunakan cara variasi latihan 

bisa memperbaiki ketangkasan keterampilan dasar mengumpan pada siswa SDN 3 Batu 

bersurat Kabupaten Kampar”. Wahyudi et al., (2020), mengatakan “menggunakan gaya latihan 

passing futsal keterampilan pemain guna melakukan teknik dasar passing futsal menggunakan 

kaki bagian dalam yang mulanya tingkat keberhasilan umumnya 60% dapat lebih baik sampai 

tahap kemajuan 78,98 %”. Lebih lanjut Nurdiati (2018), menyatakan “menggunakan variasi 

latihan mengumpan dapat memperbaiki kemampuan mengumpan sepakbola pada atlet usia 

12-13 tahun SSB PTP Wilayah I Sumatera Utara tahun 2013”. Menurut kerangka yang sudah 

disampaikan, lalu peneliti bakal melaksanakan penelitian tindakan olahraga memakai judul 

Peningkatan Keterampilan Teknik Dasar Passing Futsal Menggunakan Metode Drill Bervariasi 

Terhadap Peserta Ekstrakurikuler Futsal di Sekolah Menengah Pertama Lab UM. 

2. Metode  

Rancangan penelitian ini menerapkan penelitian tindakan kelas, namun karena 

penelitian ini dilakukan di ekstrakurikuler futsal dan menjadi penelitian tindakan olahraga. 

Penelitian ini memiliki tujuan guna meningkatkan keterampilan dasar mengumpan atau 

passing futsal memakai beberapa model bentuk variasi latihan pada siswa ekstrakurikuler 

futsal di Sekolah Menengah Pertama Lab UM. Data yang diperoleh dan disatukan dalam 

penelitian ini yaitu tentang cara memperbaiki keterampilan dasar passing futsal yang 

didapatkan pada proses latihan dengan melakukan pengamatan, tanya jawab dengan pelatih 

serta kesimpulan dari penyebaran kuesioner kepada siswa ekstrakurikuler futsal. Sementara 

itu sumber data dalam penelitian ini yaitu siswa ekstrakurikuler futsal dengan jumlah 20 siswa. 

Data yang didapatkan atau diperoleh sangat berguna dalam penelitian karena dengan data 

yang diperoleh atau didapatkan akan membuat mudah peneliti untuk menguraikan hasil dari 

pengamatan yang didapatkan. Supaya hasil data yang didapatkan lebih valid atau objektif, 

peneliti dibantu dengan pelatih dan asisten pelatih sebagai pengamat. Cara pengumpulan data 

ada beberapa tahapan yakni: 1) persiapan, 2) pelaksanaan, dan 3) perhitungan. 

Peneliti akan menggunakan teknik analisis data kuantitatif dan kualitatif yang bertujuan 

untuk mendeskripsikan populasi atau sampel dengan menggunakan persentase. Sudijono 

(2017), menyatakan “guna mengolah data yang berupa deskriptif persentase” “sebagai berikut. 

𝑃 =  
𝐹

𝑁
𝑋 100          (1) 

Keterangan: 
P = Angka persentase. 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya.  
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N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu) 
 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil 

Pada tanggal 10-19 Februari 2020 dilaksanakannya siklus 1, terlihat masih cukup 

banyak peserta yang mengalami kesulitan atau melakukan kesalahan gerakan pada beberapa 

indikator passing. Pada saat melaksanakan observasi pada siklus 1 pertemuan 1 sampai 5, 

peserta mengalami peningkatan namun masih belum signifikan. Berikut adalah tabel penilaian 

keterampilan teknik dasar passing pada siklus 1: 

Tabel 1. Hasil Ringkasan Data dari Pertemuan ke 1-5 pada Siklus 1 

Persentase Keberhasilan 
Teknik Dasar Passing Futsal 

Persiapan Pelaksanaan Gerakan Akhir 
Observasi Awal 59,17% 43,75% 60% 

Siklus 1 
Pert. 1 
Pert. 2 
Pert. 3 
Pert. 4 
Pert. 5 

 
60,83% 
65,83% 
68,33% 

70% 
74,17% 

 
48,75% 

50% 
52,5% 
55% 

57,5% 

 
61,25% 
63,75% 

65% 
67,5% 

68,75% 

 

Siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 24 Februari sampai 04 Maret 2020. Setelah 

dilaksanakan 5 pertemuan di siklus 2, peserta sudah mengalami banyak peningkatan dan 

sudah benar dalam melakukan teknik dasar passing yang meliputi indikator persiapan, 

pelaksanaan, dan gerakan akhir. Pada siklus 1 pertemuan 1 sampai 5 dan hasil observasi siklus 

2 pertemuan 1 sampai 5 menunjukan adanya peningkatan. Hal ini menunjukkan tujuan 

penelitian tercapai dengan pemberian perlakuan menggunakan metode drill bervariasi dapat 

memperbaiki keterampilan passing siswa ekstrakurikuler futsal di Sekolah Menengah Pertama 

Lab UM. Berikut adalah uraian tabel penilaian keterampilan teknik dasar passing pada siklus 

2: 

Tabel 2. Hasil Ringkasan Data dari Pertemuan ke 1-5 pada Siklus 2 

Persentase Keberhasilan 
Teknik Dasar Passing Futsal 

Persiapan Pelaksanaan Gerakan Akhir 
Pertemuan 5 (siklus 1) 74,17% 57,5% 68,75% 

Siklus 1 
Pert. 1 
Pert. 2 
Pert. 3 
Pert. 4 
Pert. 5 

 
79,17% 
82,5% 

86,67% 
92,5% 

95,83% 

 
62,5% 

68,75% 
72,5% 
77,5% 
82,5% 

 
73,75% 
77,5% 

81,25% 
86,25% 
91,25% 

 

Observasi awal dilakukan pada tanggal 1 dan 6 Agustus 2018, dimana pada tahap awal 

ini peneliti melakukan observasi untuk teknik dasar futsal dengan melakukan penilaian yang 

dilakukan oleh observer pada saat permainan (game) dan hasilnya persentase kesalahan yang 

paling sering dilakukan oleh peserta yaitu teknik dasar passing daripada keterampilan yang 
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lain. . Langkah berikutnya yakni siswa melakukan tes keterampilan passing untuk memperoleh 

data yang valid. Bersumber pada hasil observasi awal atau pengamatan yang dilakukan pada 

peserta ekstrakurikuler futsal maka diperoleh sebanyak 40,83% peserta melakukan kesalahan 

pada indikator “persiapan”, 56,25% peserta melakukan kesalahan pada indikator 

“pelaksanaan”, dan 40% peserta melakukan kesalahan pada indikator “gerakan akhir”. Maka 

dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwa peserta ekstrakurikuler futsal masih banyak yang 

kurang dan perlu diperbaiki dalam keterampilan teknik dasar passing. Oleh sebab itu, butuh 

diberikan suatu metode model latihan yang bertujuan untuk dapat memperbaiki 

(meningkatkan) teknik dasar passing. Metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

teknik dasar passing salah satunya yaitu metode drill bervariasi. Menurut Deri et al., (2018), 

mendefinisikan bahwa metode drill digunakan oleh pelatih dengan tujuan membiasakan 

siswanya tentang suatu keterampilan tertentu. Jadi, selain latihan yang dilakukan secara 

diulang-ulang atau terus-menerus agar bisa maksimal hasil latihan, selalu dilakukan evaluasi 

berdasarkan latihan yang terlaksana pada sebelumnya. 

3.2. Pembahasan 

Temuan kelemahan pada observasi awal ini meliputi berbagai macam kesalahan pada 

teknik dasar passing diantaranya passing yang terlalu lemah, terlalu keras, bola naik, dan 

melenceng dari sasaran sehingga teman yang akan menerima bola mengalami kesulitan. 

Pelaksanaan siklus 1 dimulai pada tanggal 10-19 Februari 2020. Pada tahap awal 

peneliti mengumpulkan data dari hasil pengamatan mengenai keterampilan passing yang 

meliputi indikator persiapan, pelaksanaan, dan gerakan akhir. Dari hasil pengamatan awal 

mengenai 3 aspek tersebut dapat diketahui bahwa dari 20 peserta yang melakukan tes 

keterampilan teknik dasar passing, peserta masih mengalami banyak kesalahan dalam 

melakukan passing diantaranya terlalu lemah, terlalu keras, bola naik, dan melenceng dari 

sasaran sehingga teman yang akan menerima bola mengalami kesulitan. Oleh karena itu 

pelatih perlu memberikan latihan untuk meningkatkan teknik dasar passing yakni 

menggunakan metode drill bervariasi. Didasari dengan adanya teori Sari & Appulembang 

(2019), menyatakan bahwa “drill adalah metode membelajarkan anak untuk mengembangkan 

kemampuan, keterampilan, maupun sikap dan kebiasaan (habit)”. Drill bervariasi dapat 

diterapkan dengan tujuan memberikan peningkatan pada keterampilan passing siswa dalam 

permainan futsal dengan cara dilakukan secara terus-menerus atau diulang-ulang dengan 

tujuan untuk mencapai hasil yang lebih maksimal dan tidak menjenuhkan atau membosankan. 

Pada saat siklus 1 berlangsung peserta terlihat masih kurang menguasai bagaimana cara 

melakukan passing menggunakan metode drill bervariasi dengan benar. Pada saat latihan 

peserta banyak yang mengalami kesulitan karena kurang memperhatikan instruksi yang 

diberikan oleh pelatih. Setelah memperhatikan dengan baik dan pelatih dengan giat mengulang 

penjelasan tentang keterampilan passing dengan menggunakan metode drill bervariasi yang 

benar, peserta mencoba melakukan gerakan yang telah dijelaskan meskipun masih ada 

beberapa peserta yang salah dalam melakukan gerakan drill bervariasi. Pada refleksi akhir 

pada siklus 1 peneliti melihat ada peningkatan tetapi belum maksimal dan akan kembali 

dilanjutkan pada siklus 2 dengan menggunakan metode drill bervariasi untuk memperbaiki 

dan meningkatkan keterampilan passing siswa. 

Pelaksanaan siklus 2 pada tanggal 24 Februari sampai dengan tanggal 04 Maret 2020. 

Setelah melihat perkembangan dan peningkatan pada siklus 1 peneliti bersama pelatih dan 
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asisten pelatih kembali menyusun program latihan yang akan dijalankan pada siklus 2. Pada 

siklus 2 sebagian besar sudah dapat menguasai keterampilan teknik dasar passing dengan 

benar. Saat latihan berlangsung peserta memperhatikan dan mengikuti instruksi yang 

diberikan oleh pelatih. Berdasarkan dari hasil paparan data pada bab sebelumnya, penerapan 

metode drill bervariasi dapat memberikan peningkatan pada keterampilan passing dalam 

permainan futsal. 

Dalam penelitian ini juga diperkuat dengan teori yang dikemukakan oleh Robi Syuhada 

Istofian & Amiq (2016), yang menyebutkan tentang salah satu kelebihan dari metode drill yang 

bisa memperbaiki dan meningkatkan teknik dasar passing yaitu teknik drill adalah suatu 

latihan yang diulang-ulang secara terus-menerus yang berfungsi untuk memperoleh efek atau 

penguasaan yang lebih baik pada berbagai aspek teknis. Pada setiap pertemuan diberikan dua 

model drill bervariasi teknik dasar passing futsal. Pada refleksi akhir peneliti bersama pelatih 

dan asisten pelatih telah menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan pada siklus 

2 sehingga tidak perlu dilanjutkan ke siklus selanjutnya. 

Latihan metode drill sangat berpengaruh terhadap pemain futsal. Menurut 

Fatchurrahman et al., (2019), adanya pengaruh latihan shuffle tangga in-out ladder drill 

terhadap kelincahan pemain “futsal di SMA Negeri 1 Krian. Oleh karena itu, peningkatan 

keterampilan teknik dasar passing futsal sejalan dengan beberapa pendapat yang serupa dan 

hasil pengamatan yang telah terlaksana. Dapat disimpulkan secara keseluruhan bahwa 

peningkatan keterampilan  passing futsal di Sekolah Menengah Pertama akibat dilakukannya 

metode drill bervariasi. 

4. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dari data yang diperoleh dapat diambil kesimpulan bahwa 

metode drill bervariasi dapat memberikan peningkatan pada keterampilan passing siswa 

ekstrakurikuler futsal SMP Lab UM. Drill bervariasi yang digunakan antara lain: (1) model 

latihan 1 (passing control and body position), (2) model latihan 2 (passing persegi berotasi), (3) 

model latihan 3 (passing and support), (4) model latihan 4 (passing wall pass), (5) model latihan 

5 (passing kombinasi). Dari keseluruhan metode drill bervariasi yang telah diberikan, 

peningkatan (perbaikan) hasil teknik dasar mengumpan atau passing menggunakan metode 

drill bervariasi dapat dilihat pada siklus 2, dimana teknik dasar passing peserta ekstrakurikuler 

di Sekolah Menengah Pertama Lab UM meningkat lebih baik dari siklus 1. 
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